


Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
1. Rangka

ST 37

20

1

Milimeter

500

420

500

450

3
0
0

2
2
0

4040

3

4
0

4
0

2
7
0

4
0

1
6
0

4
0

2
4
1

2
0

25

250



P-P ( 1 : 1 )

P P

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
2. Pillow

Milimeter
20

Al. Alloy

11

24 91 24

140

4
0

5

2
0

8

8

2

R

1

1
8

3
2

5

2

R

4

2

70



Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
3. Poros

Milimeter
20

ST 37

7


2
5

400



R-R ( 1 : 1 )

R

R

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
4. Sliding

Milimeter
20

ST 37

3

2
1

6
0


5

2

25

21

15

6
5
2

2

2
0

3

9

8

80

5
8



T-T ( 1 : 0.5 )

T

T

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
5. Spring

Milimeter
20

ST 37

3

9

1
9

1

2


1

8

4

14

1
6
°

6

Keterangan :

D = 14

d = 4

n = 4

α = 16°

pitch = 6

1
4



 

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
6. Rol Karet

Milimeter
20

Polimer

6


2
5

6
5



50



Y-Y ( 1 : 1 )

Y

Y

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
10. Pulley Utama

Milimeter
20

Aluminium

1

3

5

R

1

0

3

1
0
4

Ø

8
2

Ø

30



Y-Y ( 1 : 2.5 )

DETAIL B ( 2:1 )

DETAIL A ( 1:1 )

Y

Y

B

A

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
11. Pulley Pembantu

Milimeter
20

Aluminium

1

2
5
4

Ø

2
3
2

Ø

R

1

3

3

5

16

3



A ( 1 : 1 )

DETAIL B ( 2 : 1 )

A

A

B

Material

Satuan Ukur

Qty

Digambar

Kelompok

Diperiksa

:

:

:

:

:

:

TEKNIK MESIN FT UNY

Keterangan :

A4
12. Sprocket

Milimeter
20

HSS

1

3

5

8

4

2

6

R

1

3

7
3

Ø

Ø70
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PRINSIP KERJA DAN PENGOPRASIAN

Pengirat bambu: membelah potongan bambu menjadi belahan bambu dengan bentuk 
dan ukuran yang seragam, dengan waktu yang singkat Potongan bambu akan terbelah 
menjadi beberapa belahan bambu ketika bambu terdorong oleh pendorong dan bertemu 
dengan pisau Mesin Belah Bambu Multifungsi Proses pembelahan potongan bambu akan 
sangat cepat, yakni hanya 2-5 detik untuk satu potong bambu dengan ukuran 15-50 cm,

Penyerut bambu:bambu yang sudah disesuaikan ukuran dan penipisannya dimasukkan 
ke mesin bambu multifungsi untuk diserut atau dibulatkan.Hasilnya adalah bambu dengan 
diameter antara 1mm-4mm



Cara Menggunakan Mesin Bambu Multifungsi
Pertama : siapkan potongan bambu yang akan diirat
Kedua : Pasang pisau pembelah bambu .
Ketiga :Tekan tombol ON 
Keempat :ambil bambu dan masukkan bambu yang siap diirat 
Kelima :lepaskan tangan anda secara cepat
Otomatis potongan bambu terbelah menjadi beberapa belahan.

Ulangi ke 4 -5 terus menerus sesuai yang anda inginkan.
Selanjutnya siapkan belahan bambu yang sudah terbelah menjadi bagian tersebut 
untuk proses penyerutan 



.

Selanjutnya siap kan potongan bambu yang sudah terbelah menjadi bagian tersebut 
untuk proses penyerutan
Pertama :siapkan potongan bambu yang sudah terbelah tadi
Kedua :Pasang pisau penyerut bambu .
Ketiga :Tekan tombol ON 
Keempat :ambil bambu dan masukkan bambu yang siap diserut 
Kelima :lepaskan tangan anda secara cepat
Otomatis serutan bambu terserut menjadi beberapa serutan

Ulangi ke 4 -5 terus menerus sesuai yang anda inginkan 



CARA PERAWATAN MESIN

1. Pengecekan mesin sebelum digunakan

2. Pengecekan pisau sebelum digunakan

3. Pembersihan setelah digunakan

4. Pengasahan mata pisau secara rutin, minimal setiap 48 jam operasi.
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